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ABSTRAK 

INDIRA RAMAYANDA. Etnobotani Tanaman Obat Kratom Borneo (Mitragyna 

speciosa Korth) Di Desa Pantas Bersatu, Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan 

Barat. Dibimbing oleh EDHI SANDRA 

 

Kratom (Mitragyna speciosa Korth.) merupakan salah satu tanaman obat 

yang banyak ditemukan di Kalimantan Barat. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

etnobotani, proses pasca panen, dan harga jual tanaman kratom oleh masyarakat 

Desa Pantas Bersatu. Lokasi penelitian terletak di Desa Pantas Bersatu, Kabupaten 

Kapuas Hulu, Provinsi Kalimantan Barat. Data yang dikumpulkan dan dianalisis 

berupa kondisi umum penelitian, karakteristik responden, jumlah tanaman, 

pendugaan nilai ekonomi, dan pemanfaatan kratom. Masyarakat Desa Pantas 

Bersatu memanfaatkan kratom sebagai obat tradisional untuk diabetes, darah tinggi, 

penambah stamina, dan sebagai obat untuk mengurangi kecanduan minuman keras. 

Kratom diolah dengan cara direbus atau diseduh dan diminum 1-2 kali dalam 

seminggu. Proses pasca panen yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pantas Bersatu 

masih tergolong sangat tradisional. Harga jual yang ditawarkan oleh para tengkulak 

cukup beragam berdasarkan dengan kualitas dan jenis hasil yang dijual. 

 

Kata kunci: etnobotani, kratom, pengolahan pasca panen 

 

ABSTRACT 

INDIRA RAMAYANDA. Ethnobotany of the Medicinal Plant Kratom Borneo 

(Mitragyna speciosa Korth) in Pantas Bersatu Village, Kapuas Hulu Regency, West 

Kalimantan. Supervised by EDHI SANDRA 

 

Kratom (Mitragyna speciosa Korth.) is a medicinal plant often found in West 

Kalimantan. This research aims to determine the ethnobotany, post-harvest 

processes, and selling prices of kratom plants by the people of Pantas Bersatu 

Village. The research location is Pantas Bersatu Village, Kapuas Hulu Regency, 

West Kalimantan Province. The data collected and analyzed included general 

research conditions, characteristics of respondents, number of plants, estimation of 

economic value, and use of kratom. The people of Pantas Bersatu Village use 

kratom as a traditional medicine for diabetes and high blood pressure, to increase 

stamina, and as a medicine to reduce alcohol addiction. Kratom is processed by 

boiling or brewing and drinking 1-2 times a week. The post-harvest process carried 

out by the people of Pantas Bersatu Village is still very traditional. The selling 

prices offered by intermediaries vary depending on the quality and product type. 

 

Keywords: ethnobotany, kratom, post-harvest processing, 
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